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BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan Utama

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis alternatif diterima, dan dapat disimpulkan bahwa sistem temu balik
informasi, khususnya penggunaan OPAC, memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat pemanfaatan koleksi perpustakaan. Artinya, semakin efektif
dan mudah diaksesnya sistem OPAC, maka semakin tinggi pula kecenderungan
pemustaka dalam memanfaatkan koleksi yang tersedia. Hasil ini juga diperkuat
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 62 persen, yang mengindikasikan
bahwa sistem temu balik informasi mampu menjelaskan 62 persen variasi dalam
pemanfaatan koleksi. Dengan kata lain, sebagian besar perubahan atau variasi
dalam intensitas pemanfaatan koleksi oleh pemustaka dapat dijelaskan oleh
keberadaan dan kualitas sistem OPAC yang digunakan. Sementara itu, sisanya
sebesar 38 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini, seperti Ketersediaan koleksi, promosi layanan
perpustakaan, literasi informasi pengguna, serta kenyamanan fasilitas fisik
perpustakaan. Temuan ini menegaskan pentingnya optimalisasi sistem temu
balik informasi sebagai salah satu strategi utama dalam meningkatkan akses dan
pemanfaatan koleksi oleh pengguna perpustakaan.

Penelitian mengenai pengaruh sistem temu balik informasi (STBI) terhadap
pemanfaatan koleksi di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Barat, diperoleh sejumlah kesimpulan penting yang mencakup aspek teoretis dan
praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi Technology
Acceptance Model (TAM), khususnya pada dimensi perceived usefulness, yang
menyatakan bahwa persepsi terhadap manfaat suatu sistem memengaruhi tingkat
penerimaannya. Dalam konteks ini, kemudahan penggunaan dan relevansi
informasi yang disediakan oleh OPAC terbukti mendorong pemustaka untuk

lebih sering memanfaatkan koleksi yang tersedia. Selain itu, penelitian ini juga
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menegaskan penerapan Model Perilaku Penelusuran Informasi dari David Ellis,
yang menggambarkan bahwa tahapan pencarian seperti starting, browsing,
chaining, hingga extracting dapat difasilitasi dengan baik melalui fitur-fitur
dalam OPAC yang dirancang secara efektif. Dengan kata lain, sistem temu balik
informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pencari, tetapi juga sebagai
pendukung proses kognitif pemustaka dalam menjelajahi dan menemukan
informasi yang relevan.

Sementara itu, secara praktis, ditemukan bahwa pemanfaatan OPAC oleh
pemustaka masih belum optimal. Meskipun sistem ini mampu meningkatkan
efisiensi pencarian koleksi, terdapat beberapa kendala yang menghambat
penggunaannya secara maksimal. Salah satu hambatan utama adalah terbatasnya
jumlah perangkat yang dapat digunakan untuk mengakses OPAC, karena sistem
ini hanya tersedia pada satu komputer di area perpustakaan dan belum
terintegrasi dengan jaringan internet. Akibatnya, mahasiswa tidak dapat
mengakses OPAC dari perangkat pribadi seperti laptop atau smartphone, baik di
dalam maupun di luar perpustakaan. Selain itu, rendahnya tingkat literasi
informasi di kalangan mahasiswa menyebabkan banyak pengguna belum
memahami secara penuh fungsi dan manfaat OPAC, sehingga potensi sistem
temu balik informasi yang tersedia belum dapat dimanfaatkan secara optimal
dalam mendukung kegiatan akademik. Temuan ini menunjukkan perlunya
peningkatan infrastruktur, edukasi, dan pengembangan sistem OPAC agar lebih

sesuai dengan kebutuhan pengguna di era digital saat ini.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang penting untuk
diperhatikan sebagai bagian dari konteks dalam menafsirkan hasil temuan dan
kesimpulan yang disajikan. Pertama, terdapat keterbatasan fasilitas dalam
pelaksanaan sistem temu balik informasi melalui Online Public Access Catalog
(OPAC) yang menjadi kendala utama dalam pemanfaatannya. OPAC hanya
tersedia pada satu unit komputer di ruang perpustakaan dan belum terintegrasi

dengan jaringan internet eksternal. Hal ini tentu membatasi fleksibilitas akses
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bagi pemustaka, terutama ketika perpustakaan dalam keadaan padat pengunjung
atau saat pengguna ingin mengakses informasi dari luar kampus. Keterbatasan
teknis ini berdampak langsung pada efektivitas sistem temu balik informasi,
yang idealnya dapat digunakan secara luas dan efisien kapan pun dan di mana
pun. Selain itu, tingkat literasi informasi di kalangan mahasiswa yang masih
relatif rendah juga menjadi penghambat optimalisasi penggunaan OPAC.
Banyak mahasiswa yang belum memahami secara menyeluruh fungsi, manfaat,
maupun mekanisme penggunaan OPAC, sehingga mengalami kesulitan dalam
mengakses koleksi secara mandiri. Minimnya sosialisasi, pelatihan, atau
bimbingan dari pihak pengelola perpustakaan semakin memperburuk kondisi
ini, menyebabkan OPAC belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai alat
temu balik informasi yang seharusnya mempermudah pencarian koleksi.

Di samping keterbatasan teknis dan pengguna, penelitian ini juga
menghadapi keterbatasan dari sisi metodologis. Penggunaan metode accidental
sampling mengakibatkan sampel yang diambil tidak mewakili keseluruhan
populasi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, sehingga
generalisasi hasil menjadi terbatas. Selain itu, waktu pelaksanaan penelitian
yang cukup singkat serta cakupan lokasi yang hanya berfokus pada satu institusi
perpustakaan juga membatasi keberagaman data dan sudut pandang yang dapat
digali. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen
kuesioner, yang meskipun bermanfaat dalam mengungkap pola hubungan antar
variabel, namun tidak dapat menjangkau aspek-aspek kualitatif seperti persepsi,
motivasi, atau pengalaman mendalam pengguna dalam berinteraksi dengan
OPAC. Akibatnya, dinamika subjektif dan perilaku pengguna belum
tergambarkan secara menyeluruh. Selain itu, penelitian ini belum mencakup
variabel lain yang turut memengaruhi pemanfaatan koleksi, seperti promosi
koleksi oleh perpustakaan, kompetensi pustakawan, serta kualitas metadata
dalam katalog digital. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan

pendekatan campuran (mixed methods) dan cakupan yang lebih luas untuk
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memperoleh pemahaman yang lebih utuh terhadap pemanfaatan sistem temu

balik informasi di lingkungan perguruan tinggi.

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti memberikan sejumlah saran yang
ditujukan secara spesifik kepada para pemangku kepentingan yang terlibat
dalam pengelolaan dan pemanfaatan sistem temu balik informasi di
perpustakaan. Pertama, bagi pustakawan, disarankan untuk menyusun dan
melaksanakan program literasi informasi secara berkala, khususnya bagi
mahasiswa baru. Program ini dapat difokuskan pada pelatithan penggunaan
OPAC, pemahaman struktur koleksi, dan strategi penelusuran informasi yang
efektif. Selain itu, pustakawan juga perlu menyediakan layanan pendampingan
dalam proses pencarian informasi serta mengembangkan media edukatif seperti
video tutorial, infografis, dan panduan cetak yang dapat diakses oleh seluruh
pemustaka. Pendekatan ini akan membantu mengatasi hambatan literasi
informasi yang masih dialami oleh sebagian besar mahasiswa dan meningkatkan
efektivitas penggunaan sistem OPAC.

Bagi pengembang sistem informasi (IT) di lingkungan perpustakaan,
penting untuk mendesain ulang sistem OPAC menjadi platform berbasis web
yang responsif dan mudah diakses dari berbagai perangkat pribadi, seperti laptop
dan smartphone. Antarmuka yang ramah pengguna (user-friendly) perlu menjadi
perhatian utama, disertai dengan peningkatan fitur pencarian, seperti filterisasi,
pencarian lanjutan, dan rekomendasi koleksi. Integrasi OPAC dengan aplikasi
mobile juga menjadi langkah inovatif untuk meningkatkan fleksibilitas dan
jangkauan akses layanan perpustakaan. Ketiga, kepada mahasiswa sebagai
pengguna utama, diharapkan adanya peningkatan kesadaran dalam
memanfaatkan OPAC secara mandiri sebelum mencari koleksi langsung di rak.
Mahasiswa juga perlu berpartisipasi aktif dalam pelatihan literasi informasi serta
memberikan umpan balik kepada pustakawan terkait kekurangan sistem, sebagai
kontribusi dalam pengembangan layanan perpustakaan. Keempat, bagi

pengambil kebijakan di lingkungan perpustakaan, seperti kepala perpustakaan
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atau manajemen universitas, disarankan untuk mengalokasikan anggaran khusus
guna menunjang penyediaan perangkat tambahan, perbaikan infrastruktur, dan
pengembangan sistem temu balik informasi yang terintegrasi dengan layanan
digital lainnya seperti e-library. Selain itu, perlu disusun kebijakan strategis yang
menjadikan literasi informasi dan tingkat pemanfaatan OPAC sebagai indikator
evaluasi mutu layanan perpustakaan. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi
pemanfaatan koleksi, seperti kualitas metadata, integrasi koleksi digital,
kenyamanan ruang baca, maupun preferensi pengguna terhadap media
informasi, guna menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap

perilaku pemustaka di era digital.
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